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SYNERGY OF BELT AND ROAD INITIATIVE WITH THE DIMENSION OF THE 21%
CENTURY MARITIME SILK ROAD IMPLEMENTED BY INDONESIA AND CHINA
IN 2018-2019

ABSTRACT

The implementation of bilateral synergy between Indonesia and China is in the form of Belt
and Road Initiative with the dimension of the 21st Century Maritime Silk Road in accordance
with the ideals of the Indonesian Govegasegt namely the Global Maritime Fulcrum.
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A. PENDAHULUAN

Kebijakan BeltandRoadInitiative tergolong
sebagai proyek raksasa yang meliputi dua
dimensi, salah satunyaialah the 21%
Century Maritime Silk Road mengenai isu
laut yang melintasi propinsi pesisir RRT

, One
ara perdana

egara lain

menyalurkan ingNasi sist :Q IANA sama. |Ax

S

Indo-Pasifik, terutama negara Indonesia.
Argumen tersebut tercermin melalui arus
investasi, tenaga ahli, ekspor-impor alat
transportasi, elektronik, tekstil, dan

lainnya.  Kondisi  tersebut  semakin

menekankan asumsi bahwa RRT menjadi
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ancaman besar yang berpotensi segera
menggeser kedudukan Amerika Serikat
sebagai negara ekonomi terbesar di dunia.

Negara RRT terus menggencarkan
aktivitas perdagangan, penanaman modal
asing, serta sinergitas infrastruktur dengan
menghadapi bursa global yang

t|f ini berpotensi dalam
; Ij i SIS TA Jpe OnMera globalisasi saat ini
enga

daratsecara koms

mengingat  letak ﬁr

melintggi hgnua Asia, Ero

antara

di bawah

lima area

a prioritas ini
mitra  untuk
mengkoordinir strategi maupun kebijakan
pembangunan  ekonomi, merancang
rencana juga tahapan dalam kerja sama
lingkup regional, melakukan negosiasi

untuk menyelesaikan problematika terkait
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sinergitas, dan saling  memberikan kebijakan RRT karena memerlukan
dukungan antar negara yang bersangkutan. investasi guna menutupi kesenjangan

Dengan kata lain, pemberlakuan lima infrastruktur  yang terkesan tumpang
area  prioritas  kerja sama BRI tindih, sehingga pembangunan dapat
berupayamendorong perwujudan didistribusikan secara merata di seluruh
serangkaian strategi, kerja sama, juga wilayah. Sedangkan, Pemerintah RRT

kebijakan yang bersinggungan dengag @embutuhkan peran Indonesia dalam

manifestasi stabilitas hegemgg MEMSM

d  tel (Rakhm
ditetapkansejak v,J gg B $ T

Road For, ternatlonal menymggu jyx
,pernyataan ni maupun jasa

tujuan ekonomi luar negeri
Tarahita 2019).Tujuan
& Yyang dimaksud

prioritas yang

Reynigdly yaitu:

“Bulan
pertama
menyelengde
saat itu di
termasuk
beberapa

Ieh 29 negaja
IndOhesia, Osertp

Letak Indonesia_di d cross position

negara atau e e - . . :
termasuk Presiden mbatani jalur diplomasi
menghadiri Leaders' yang mendorong Pemerintah RI agar
Roundtable yang cermat dalam menelaah serta menentukan
mengeluarkan Joint

Communique sebagai kepentingan nasional dalam bernegosiasi

outcome document”. . T
dan membangun interaksi  simbiosis

Indonesia termasuk sebagai salah satu mutualisme (Abrian 2016).
negara yang turut terlibat dalam penerapan
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Rute  perdagangan  internasional
merupakan hal vital yang memerlukan
perhatian khusus dan pertimbangan secara
matang oleh berbagai negara terkait,
terutama Indonesia. Pertimbangan yang
dimaksud tidak hanya fokus pada
peningkatan jumlah suplai produk
jasa, melainkan juga persoala

g\ )

infrastruktur  yang
melancarkan / “r‘ams

perdagangan. | gfipfiesi % perlu
melaksang %an infrastruktur

n &@
enupi\stafdarisasi global secara

nyRkan devisa n@Osl

peI

global (Lasabuda 2013, 95). Sehingga,
produk dan komoditi ekspor Indonesia
terdata 70% harus melewati pelabuhan
Singapura (Abrian 2016).

Keterbatasan fasilitas pelabuhan yang

dinilai jauh dari kata memadai, efektif, dan
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sesuai dengan tuntutan pasar dunia
menghambat Indonesia dalam
memaksimalkan peluang ekonomi nasional
di wilayah perairan yang ditargetkan
sebagai poros maritim dunia. Krisis ini
semakin mendorong Indonesia untuk

@ewujudkan  cita-cita  nasional,  yakni

u hy, s
BRI yang n‘zé}ys AN ioritas RRT.
S

n@il tersebut

Tentu, Kkerja

kontemporer  yang
dicanangkan dalam perjanjian Belt and
Road Forum(Rakhmat &  Tarahita
2019).Menanggapi  investasi  tersebut,
Indonesia menempatkan aplikasi BRI pada
empat koridor yang terdiri dari Sumatera
Utara, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara,
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dan Pulau Bali (Anggraeni 2019).Bukan
berarti bahwa status RRT sebagai investor
asing terbesar di Indonesia terbilang
sebagai fenomena yang baru, mengingat
semakin

meningkatnya  konvergensi

kepentingan antara kedua negara.
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Sumatera Utara yang masih berada di fase
on going atau sedang berlanjut, sedangkan
tiga korisor lainnya masih  belum
menunjukkan  kejelasan  pembangunan
yang dirancang. Disinyalir, permasalahan
ini berkaitan erat dengan isuinvestment

starmee] fasilitas pemerintah yang

n, kesiapan pekerja lokal yang sesuai
Gambar 1 — Peta Jalur Belt and R e oci oF ;

di Wilayah Indongst®

o~

@ Regional Comprehensive Economic Development Corridors

North Sumatera North Kalimantan North Sulawesi
Wester Indonesia Economic gt Pacific Rim Economic Hub
and Business Hub for ASEAN ...

L d al Estate KIPI3¢
; )
b % Smetiers. Pors)
I > -
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»

Sumbgr:

Kemaritiman gd

Pegtri
sej \
RRT

MemoRg

pada 2%\April 2019 mela
Konferens{\i i ;’:’

Road InitialR(Sebayang _2019). Proyek
yang memproNgNsikan nPQN

sekaligus mencE=~l40U sebagai

payung keamanan yang menjaga Stapre
maupun harmonisasi dalam pelaksanaan
kerja sama antara dua belah negara
tersebut.

Ditemukan sejumlah tantangan yang

berlandaskan  pada realita  koridor
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nunjang ; ngunan serta negosiasi

m menemukan titik
temu yang ‘}z‘}lau %

Berdasarka

d| atas,

maka rumusan masal

ih

gSizp masih t

n
Olg Tujuan pgenelitian ini

i 'Iah

SigEgItas

elalui

tujuan politik 1yes negeri

pa Belt and Rofg Initiative
(BRI) berdimensikan theSt Century

Besuai dengan

cita-cita Pemerintagadgfiesia yaitu poros

umm mendorong

pembangunan infrastruktur di wilayah
perairan Indonesia. Mengingat adanya
kesepakatan yang telah dicapai melalui
MoU sejak tahun 2018, peneliti berupaya
menjelaskan sinergitas yang dimaksud
2018-2019  diikuti
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pencapaian maupun tantangan yang
dihadapi dalam kerja sama tersebut.

Secara teoritis, manfaat penelitian ini
diharapkan dapat menjadi wadah dari
bahan kajian, literatur, dan referensi bagi
pihak-pihak yang berupaya menambah
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kepentingan dan memperoleh posisi yang
sesuai di tatanan komunitas bangsa
(Bojang 2018, 1).Putusan politik luar
negeri memiliki relevansi yang sangat
penting dengan kepentingan nasional,
disertai faktor pendukung yang dapat

wawasan serta memahami sinergitbantu pencapaian tujuan (Naaz 2012,
and Road Initiative (BRI) bergufsa ThINgaN kata lain, tujuan utama politik

: 18-2019
%Iman ini secara

sebagal bentuk

pelaksanaan

nolitik  luar

Politik luar negeri Tiems
satu instrumen dominan yang dimiliki
negara dalam mewujudkan kepentingan
nasional. Instrumen ini diyakini sebagai
aktivitas politik penuh negara, di mana
politik luar negeri yang rasional akan

menyokong negara dalam memenuhi
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dilaksanakan oleh R ﬁﬁ\g TA J
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nasional d

memperoleh keun

Perkembangan

sehingga relevay

kepentingan
(Soesilowatl 2017, 307).

berkembang
/ perubahan pola

seiring tuntutan zgpas
VY — 1 17 1 perakat  internasional, dan

kemajuan  Ilmu  Pengetahuan  dan
Teknologi (IPTEK) turut memengaruhi
arah politik luar negeri yang sebelumnya
hanya berfokus pada hasil akhir perang
dengan memperlihatkan  perbandingan
status antar suatu negara sebagai pihak
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pemenang, terkuat, ataupun berkuasa
dengan negara lainnya yang hanya menjadi
pihak sekutu juga negara tertindas. Sorotan
atas aksi peperangan telah terkubur akibat
kehadiran problematika yang terjadi secara
alamiah dan langsung di kehidupan

Sovereign, Jurnal IImu Hubungan Internasional
https://jurmafis.untan.ac.id

kepentingan masing-masing negara, dan
pengendalian arus pelaksanaan kebijakan
(D'Anieri 2017, 2 & 157).Pemerintah
masing-masing negara menjadi aktor
negara yang memainkan peranan penting

dalam mengoperasionalkan politik luar

manusia, mencakup isu ekowisata, gi sebagai Government-to-Government
anarkis  akibat  perbeda - [ >

kesejahteraan  warga hin

fenomena harmo
Terapan o

ak't a di berbagai

8, 5). Secara garis

i AN\D
untuk mencapal Qava. Alternatif yang
dimaksud mencak
antara lain:  kebijakan  perdagangan,
bantuan pembangunan, serta kolaborasi
lingkungan. Guna menunjang berbagai
alternatif tersebut diperlukan ketetapan
konstitusi dalam menciptakan kebijakan,

kesepakatan ~ yang  menyeimbangkan
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ﬁ TAb
éd telah

L — AT

P Itlk luar negeri yang

n residen atau

seJumIa yang

berstatuskan diplo epe

kerja s

a sama multilateral hingga
kerja sama bilateral (Suryadi 2015, 6).
Dalam melancarkan kerja sama bilateral,
tentunya dua belah negara akan melewati
proses pertimbangan dalam mengambil

putusan kebijakan guna mewujudkan
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kepentingan  nasional
(Rondonuwu et. al. 2019, 6).

Dengan terjalinnya interaksi yang

masing-masing

harmonis antara dua negara, secara umum
kerja sama Dbilateral dapat terwujud
sehingga dapat ditindaklanjuti  untuk
memperoleh kepentingan bersama

balance (Nurika 2017, ‘- an
menjadi rahasia umum, Js#g#alam up

perwujudan Kkerja /
berbagai kendgft ai

m Ilngkup

S|onal Kehadiran

elaku memainkan

dengan mefigedepankan
visi, misi,

melancarkan keMg“eama bilateral melalui

penerapan kebijakan lua
nyata melalui kinerja para diplomat
Kementerian Luar Negeri RI, khususnya
Direktorat Asia Timur dan Pasifik selaku
perwakilan Indonesia dalam
menyinergitaskan tujuan ekonomi luar

negeri RRT berupa Belt and Road
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Initiative (BRI) pada dimensi the 21%
Century Maritime Silk Road.
C. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode

penelitian kualitatif guna mengidentifikasi

menelaah sinergitas Belt and Road
z [NTheg RI) berdimensikan the 21%

Indone5|a

penelltlan \
memahami fenomena telafN®g

penelitian d@h me

dilakukan

dapat dikatakan

S —
TaY 010 ) — Y Penelitian ini adalah konklusi

atau deduktif.
Berdasarkan
(2016, 207),

menekankan situasi sosial dibanding faktor

perspektif  Sugiyono

penelitian  kualitatif
populasipenelitian dengan merujuk pada
tiga unsur antara lain: tempat atau place,
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pemeran atau actor, juga kegiatan atau
activity. Peneliti memanfaatkan penelitian
kualitatif yang diimplementasikan menjadi
human instrument, di mana menargetkan

pokok penelitian, menentukan narasumber

sebagai subyek penelitian, melaksanakan

nelltlan

itian ditentukan

Nege
penelitian  dilaksanakan pada bulan
November 2019 dan Desember 2020.

3. Subjek dan Objek Penelitian

Peneliti menetapkan lima informan dari

Kementerian Luar

Dit. Astimpas sebagai subjek penelitian

guna memperoleh sumber data primer.
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Adapun subjek penelitian ini terdiri dari
Direktur  Asia  Timur dan Pasifik
Kementerian Luar Negeri  Republik
Indonesia (RI), Kepala Sub-direktorat Asia
Timur dan Pasifik | Kementerian Luar
Negeri RI, serta Diplomat Sub-direktorat

(BRI) ber ‘9?
Maritime Silk

pribadi,
perasaan,

tanggapan,

68).

Teknik wawancara melewati tataran

komunikasi yang diiringi sesi tanya-jawab
oleh peneliti kepada informan, dengan
tujuan merangkum segala informasi yang
diperlukan  dalam  menunjang  hasil
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penelitian. Perkembangan zaman saat ini
yang semakin mengedepankan teknologi
telah mempermudah proses wawancara
yang tidak memerlukan metode tatap
muka, sehingga  wawancara  dapat
dilakukandengan memanfaatkan sarana

telekomunikasi.

perangkatemail
menyertakan

umber terkait

-' @?i o

dapun peneliti turut

. -
dua belah pihak

mela i Validita
A$ TANy
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koefisien minimal yang ditargetkan,
sehingga sebuah  pengukuran dapat
dihasilkan dengan bersifat konsisten
(Matondang 2009, 87&93).Peneliti
menerapkan teknik reliabilitas yang
diaplikasikan melalui interelasi antar hasil

instrumen

bagai gabungan

e trian
5. Teknik --m-'- ae™1Nasi dari berbagai metode

Realibilitas bersumber dari kata Bahasa
Inggris, realibility diartikan sebagai hasil
data yang dapat dipercayai kebenarannya.
Lebih jelasnya, reliabilitas merupakan
tafsiran relatif yang tidak dibatasi secara

mutlak dalam memperlihatkan angka
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yang sebelumnya telah dipakai dengan
tujuan mengkaji fenomena yang saling
berhubungan berdasarkan sudut pandang
maupun perspektif yang berbeda (Rahardjo
2010). Penelitimelakukan perbandingan
informasi ataupun data secara berbeda
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yang berlandaskan pada hasil wawancara
terstruktur sebagai teknik pengumpulan
data.
6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data tergolong sebagai
tahap  terakhir ~ yang  memerlukan

kecermatan peneliti dalam menyesuaikg

lisa data

|kan kesimpulan

pembaca. Berdasarkan
dan Huberman yang tertuang dalam
Sugiyono (2016, 247), analisis data
kualititatif dilaksanakan dengan
memperhatikan tiga tahapan sebagai
berikut:

a. Reduksi Data
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anal rjadi  di “eQmggan.
K g TA t ah NN

\ L
b T/ | T — e peneliti
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Tahap ini diterapkan dengan
mengumpulkan data yang didapati oleh
peneliti berdasarkan wawancara. Proses
identifikasi dilalui dengan menganalisa
data diawali teknik Kklasifikasi atau
pengelompokan berbagai respon juga
iawaban dari para informan, selanjutnya
agasikan  dengan  situasi  yang

N

Hasil yang telah

ir sesuai keperluan

juga fokus ‘}"}
b. Penyajian Data

Setelah

melakuk

fm menganalisis
dapat menarik
kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif,
kesimpulan berfungsi mendeskripsikan
atau menggambarkan sebuah objek yang
telah  diteliti secara rinci. Setelah
menyajikan  data  berdasarkan  hasil
dokumentasi, data dianalisis dengan
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mengaitkan teori yang sesuai dan
disimpulkan.

D. PEMBAHASAN

1. Ketetapan Konstitusi yang
Republik  Rakyat
Tiongkok (RRT) dengan Republik

Indonesia (RI)

Dilaksanakan

Terbentuknya sinergitas Bel

21t Century Marj
terlepas dar

f A%) ur dan Pasifik |
&a Negeri RI selaku

Diplomat

WAz

bidang kemaritiman yang B
menyinergitaskan 4 Kementerian yang
memiliki korelasi dengan pengelolaan
sektor perairan juga perikanan guna
mewujudkan  Poros  Maritim  Dunia

(Burhannudin 2015, 5-6).
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Meresponi dinamika global, Pemerintah
Indonesia menerapkan orientasi politik
luar negeri melalui doktrin Poros Maritim
Dunia atau dikenal Global Maritime
Fulcrum (GMF), dengan sejumlah elemen
penting antara lain: upaya membangun

maritim, konektivitas

ruktur

pRoad ma dan diplomasi maritim guna

TA. TN
Neg

sama dalam kondisi

Bahcecik, ‘p,;)
dinamika geostra e@n

V21T VT

diatur dalam ketetapan
MoU. Ini relevan dengan kerja sama
bilateral antara Pemerintah Indonesia—
RRT vyang tidak menetapkan konstitusi
dalam proses sinergitas BRI, seperti yang
disampaikan oleh Ibu Elizani T. X. Nadia
selaku Kepala Sub-direktorat Asia Timur
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dan Pasifik | Kementerian Luar Negeri RI
bahwa:

“Ketetapan konstitusi yang
mengikat tidak ada, melainkan

hanya dokumen perjanjian
kerja sama yang
ditandatangani  sejak  tahun

2018”.

Dalam kurun waktu 2018 h

ditemukan delapan MoU embahas

tahun 2018.
pas | Kemenlu RI

resml
itas Gloial
untukf BN

Initiative (GNk—BR
dengan pena ngna
on Joinyly Promaoyjng

Cooperatio within t\e
Framework o e Silk §oa
t and the, 21°
Rag_Silk 8oa
e Glapal
Vision dj

(i

KErja
sama |qYaya’

) engelolahan Ilmbah -- tar $3
HPQMIIANQ);&K”A ¥
Nota kesep&N\man $56

Sama Promosi Ber S ey

Kerja Visi Poros Maritim Dunia dan
Sabuk Ekonomi Jalur Sutra dan Prakarsa
Jalur Sutra Maritim terdiri enam pasal
berisikan tujuan dan prinsip panduan kerja
sama, area kerja sama, rangkuman mode

kerja sama, mekanisme kerja sama,

VARENIA ALDERO WONG, NIM. E1111161014
Program Studi llmu Hubungan Internasional

{‘ﬁ&% TA‘

Sovereign, Jurnal IImu Hubungan Internasional
https://jurmafis.untan.ac.id

metode yang digunakan

untukmenyelesaikan perselisihan,
penetapan masa berlaku, amandemen, dan
pengakhiran kontrak kerja sama.

Adapun Pemerintah Indonesia dengan

RRT telah menentukan aplikasi BRI pada

Koridor Ekonomi Komprehensif
= s ang terdiri dari Sumatera Utara,

alimantan N2, Sulawesi Utara, dan

D|rektur As

“Dalam k
sama
di mergltaskan
ghij R Poros
nia ilik
udign | MNokuska
at Jkofilo
taya
targ, lawégi | Utara, dan
Ba#. Pemer#tah Jndonesia dan
flongkok telah
efandatanggh 23
esegakatan kerjd sama untu
sejynlah _pfofek  dalany
ketangka BRI ifl, lima dari 3
proyek yang #da total nilai
al~meactpai sekitar $1

Rroyek PLTA

se j

pene s

seluas 31.000 Ha setara $9
miliar, hingga proyek industri
perikanan terintegrasi di Pulau
Seram Maluku mencapai $150
juta.”

Diskusi terkait sejumlah proyek BRI

antara pemerintah Indonesia dengan RRT
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tidak hanya berhenti pada kesepakatan
2018 sebelumnya, melainkan
ditindaklanjuti dengan penandatanganan
Memorandum of Understanding between
the Government of the Republic of
Indonesia and the Government of the

People’'s  Republic of China on

_ P
Development Cooperationpada tanggal 10
A

Mei 2019 di Jakarta dan 19 Juni 2019 di

s 2 AS TAR

MoU tanggal 19 Juni 2019 membahas
F7r LL WV

kerja sama pembangunan yang berlaku
V7N

selama lima tahun ke depan, meliputi
y 74 ~

komitmen pengembangan kerja sama
V24 ~NT \

bilateral yang semakm

(1] /11 1
penegasan artl pen':lng“Gl\(lF BRI bagl
pembangunan kedua negara serta
[ I \\ AU N |

penyesuaian aturan perundangan yang
A\

belaku di masmg masmg negara. MeIaIU|

ul R m
capalan kesepahaman ini, terdapat

u\ N\ R N
penyedlaan skema skema kerja sama

0 [
pembangunan oleh plhak RRT yang

dlpertegas dengan menylnggung urusan
L \Y g

hibah, pinjaman bebas bunga, pinjaman
A A\ T

konsesional, dan berbagai dana lainnya.

Untuk pi

digabungkan § dana komersial
berfungsi  dalam 2
pinjaman, termasik proyek-proyek di
bawah kerja sama GMF-BRI. Sedangkan,
pinjaman konsesional dirujukkan pada
proyek produktif yang memiliki manfaat
ekonomis, pengembangan sumber daya

dan energi, serta pembangunan
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infrastruktur skala besar. Berdasarkan
ketetapan MoU 2019 yang diberlakukan
kedua negara, pinjaman ini ditetapkan
dalam mata uang Renminbi atau
RMB.Keberhasilan dalam menciptakan
suatu acuan kerja sama, akan dipengaruhi
RLoses diskusi dengan perbedaan pola pikir
da

Indonesia

dgQdangan  antara
RRT.  Terdapat

pemerintah

N'i‘,'weﬁn g dialog, pertemuan
antar per Wra, hingga
unt

endxQgtanganan

perjanjian menjadl aI SeS AN
: ini  terlUAmemer

ang, tidak d dipastikp

keputusan

apan

Astimpas |

Sri Reymatin

“Beberapa  persoalan  yang
muncul dalam sinergi GMF-
BRI antara lain utamanya
terkait masih tingginya
sentimen  masyarakat lokal
terhadap Tiongkok.
Keterlibatan tenaga kerja asal
Tiongkok memunculkan
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kecemburuan sosial di Seiring perkembangan zaman, interaksi
kalangan tenaga kerja
Indonesia, sehingga diperlukan
upaya yang cukup intensif dan mengalami pasang surut. Lebih lanjut,
maksimal dalam memperoleh
“trust”. Ada juga dituntutnya
soliditas yang lebih kokoh di pada penandatanganan naskah MoU dalam
antara para pemangku
kepentingan terkait di
Indonesia, baik di tingkat pusat
maupun daerah”.

antara  Tiongkok dengan Indonesia
kerja sama antar dua belah negara merujuk

bidang ekonomi dan  perdagangan
Rahman 2019, 174-175). Belt and Road

atas, terll aarshal
etetapan terkait, pak
erlkan dampak yang  melam

bagi pembangunan

Berdasarkan pemaparz kampanye dukungan

pemerint Astimpas | /

menciptakan Y\egulasi ggama kali
PONTIANAK wa kal

mengefektifkan \Qdesgs kesepakatan dan
Tlon 0 ping pada
pengendalian sinergitas, _ “ere — ini inisiatif yang
menekan sentimen masyarakat global ke bertUJuan untuk memperkuat
jaringan infrastruktur,
arah pola pikir yang lebih positif. perdagangan, dan investasi

antara Tiongkok dan negara-

2. Kesepakatan yang Melibatkan Hak negara lain secara kolektif,

Pemerintah Republik Rakyat khususnya benua Eurasia dan

. . % sumber energi dengan target

Tiongkok (RRT) dengan Republik 44 milliar dari 30% PDB

Indonesia (RI) global, 63% dari total populasi
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global. Sampai saat ini, BRI
sudah menghubungkan lebih
dari 70 negara”.

Secara perdana, inisiatif ini memperluas
serangkaian strategi, kerja sama, juga
kebijakan yang bersinggungan dengan
manifestasi stabilitas hegemoni. Dominasi

ini terlihat melalui penyelenggarag

pernyataan ini gj# ﬁzje lasan

ai salah satu

éﬂmpas | Kemenlu RI:

B uIa | 2017 Ntk

perta kalmya

ggarakg /BR
sa diikuti ol 2
te k  InpflorkSia, :
beberapa Rjara EA
lainnya. BRF \N\, mengahgkat
tema  Be and  Roagd:
Cooperatio or  Congnd
Prosperlty, dendean 5 bidlang
samay\prioritas Gait
rserdinétion,
rastructure developm@nt,
(Xle  promotio finangcie
{ration; dan peop

bond. Para 5 '.‘
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Bersama, Pemerintah RRT kembali
menyelenggarakan forum kedua dengan
dihadiri 37 negara. Hal ini disampaikan

oleh Ibu Yofanka Y. Siahainenia, salah

satu Diplomat Sub-dit. Astimpas |
Kemenlu RI bahwa:
“Terdapat 37 pemimpin

termasuk partisipasi
akil Presiden RI dalam

-poko isu ang
mengemuka N
1) BRI menjaod S

Ralif  upaya
ERonolpiNglobal, de
Ada ibfragtpuktur k

ak pertp i

itrgan// bgrsifat
rbuké, Manspgan, inklusif,
mep@hormatj/Kedaulatan, dan
infegritas  teritgfjgl masing-
fhaging negargAefihasuk dalam
btrategi  pEMbaylgunan;
Penfingnya  glses
perfibangus ang  tingg

Redara,

pe‘(-)’ple center d, anti-korup
Creb) f

elanjutan; ‘
0 sama di JEltor
% aXXroeture intercon |on

nega atau  pem€rmaba

terma? Presiden intelligent manufactur, ’ dan
menghNNi global; 5)
Roundta ],)E‘(QN"I‘IAANE AK soft

Joint
Communlqu
document”.

Setelah  diselenggarakannya  BRF
pertama yang fokus membahas lima area
prioritas kerja sama dalam pertemuan

Meja Bundar antar Pemimpin guna

menerbitkan dokumen berupa Komunike
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mfrastr
et R Kurangi trade
parriers dan permudah
investasi”.
Peran Pemerintah Indonesia dalam
menyepakati proyek Belt and Road
Initiative (BRI) sangat penting untuk

kepentingan nasional. Relasi antara BRI
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dengan cita-cita Indonesia, yakni Poros
(Global
Fulcrum) diupayakan dalam mendukung

Maritim  Dunia Maritime
perwujudan  visi mengangkat  posisi
Indonesia sebagai kekuatan — maritim
strategis dunia. Lebih lanjut, Pak Ahmad

Sovereign, Jurnal IImu Hubungan Internasional
https://jurmafis.untan.ac.id

kepentingan Pemerintah RRT saja, namun
tetap  menyesuaikan  konsep  yang
dicanangkan oleh Presiden Joko Widodo
berdasarkan assessment dan kepentingan
nasional. Kepala Sub-dit. Astimpas |
Kemenlu RI, yakni Ibu Elizani T. X. Nadia

Muhammad selaku Diplomat rkan bahwa:
Astimpas | Kemenlu RIgs#adapat S sama Indonesia dengan

bahwa:

Sebagai

yang
untuk

untuk memelts

y'engenai berbagai

dilaksanakgper serta

menyediakan§\dan bert?qN/I su
relevan yang WNerlukan ro

kerja sama sesual S T ey
perundangan yang berlaku di masing-
masing negara. Jika ditemukan perbedaan
dari pemahaman dan penerapan MoU ini,
maka akan diselesaikan secara damai
melalui saluran-saluran diplomatik.Sinergi

GMF-BRI tidak seutuhnya merujuk pada
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kepentingan
mensinergitask
Visi GMF yang d

7 NJoko WldO

P akafe\n |n A

dalam m;enangka se

ST akses
mhber roduk3| ke pasar
Indonesig masuk anggota
telah mengadopsi Framework
Agreement ASEAN - China Free Trade
Area berdasarkan Keputusan Presiden
Nomor 48 Tahun 2004 pada 15 Juni 2004
(Ditjenppi.kemendag 2018). Ratifikasi ini
disepakati oleh ASEAN dengan RRT guna
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mempererat hubungan yang berkelanjutan
dan kontribusi dalam membangun dunia
yang transparan, inklusif, juga konstan
mengedepankan perdamaian, keamanan,
dan kesejahteraan bersama.Apalagi dengan
diberlakukannya prinsip kebijakan luar
negeri yang bebas dan aktif, Indoneg

tetap rasional untuk mem -
nasio

masa depan perekongsa nal
Pertimbangan ini ﬁﬁ$ TA%

disampaikan / l% eymatin

sebagai / %plomat Sub-dit.
o/ Kaﬂml:

“Menl RRT

bah mosi BR

sen amy
m&angi da
akibat A
dikatakan,

yang bersifat e
Linna 2013,
g\ dengan alasan” Pemerintah

Indonesia

melancarkan dgiias BRI, terlihat
melalui "-“w-nm---
investasi dan arus wisatawan.Pertumbuhan
kuantitas RRT yang proposional menjadi
pertimbangan  pemerintah Rl untuk
melancarkan kerja sama. Kesepakatan
terkait investasi di sektor infrastruktur

sangat diperlukan dalam menciptakan
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lapangan pekerjaan, meningkatkan

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat,
serta menumbuhkan ekonomi nasional.
Pak Ahmad Muhammad selaku Diplomat
Sub-dit.  Astimpas | Kemenlu RI
menyampaikan bahwa:

“Sektor infrastruktur yang
bagi  pertumbuhan
Indonesia, namun
biaya cukup
2 memerlukan
luar.

Dala ‘;;Pm
menjadi

pendanaan d&
infrastruktur m&i :
Iffragtgucture Inves@“ Ban®

i T. X.

3/ Subdit J/Ast
gffkan ba ,«
“AlIB merupglAh
yan dighai mampu

enghadapi kesenjanga
penganaan__fifistruktur

poas |

alternatif

‘.‘lllf n ‘I- c

«-PONTIANAK

kagrasan —AS}A dibandi
embaga F
mirRasiomdl  seperti
yang masih terha
penutupan
keBwghan pendanaan
maupun negara berkey

dan reputasi untuk

=aala Sazanret®

menarik perhatian masyarakat
internasional, mengingat kondisi trade
war. Di sisi lain, sinergitas BRI ini mampu
memberikan sejumlah inovasi

berkelanjutan kepada Indonesia, seperti
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yang disampaikan oleh Ibu Elizani T. X. 3. MoU on Establishing Joint Steering
Nadia: Committee for the Development of
“Bagi Indonesia, kerja sama Regional Comprehensive Economic

BRI untuk menyalurkan nilai
investasi pada sejumlah proyek
dengan pertimbangan faktor pada 23 Oktober 2018.
sustainability dan memenuhi
prinsip dasar 5+3 dari GMF-

BRI, yang mencakup Comprehensive Economic Corridors,
penggunaan  tenaga k C s .
Indonesia, standar  lingjusfaet QUggngani di Beijing pada 25 Juni
Iu k 2y,
posmft ‘pyerl
Pelabuhan d

Kuala Tanjung, Su

Corridors, ditandatangani di Beijing

4. Cooperation Plan on  Regional

ekonom| progres

snis, dukungan
dan berguientjsi

ari  sejumlah

yang tercapai, praktik sjpg

;I‘IAN]AKthe 21t gdhturyMaritime

Silk Road selamg un 2018-2019

i perapa kendala, terbukti

JiQpN

Economic Belt and the 21st Century

koridor Sumatera Utara masih berada di

Maritime Silk Road Initiative and the . .
fase on going atau sedang berlanjut,

Global  Maritime  Fulcrum  Vision, sedangkan tiga koridor lainnya masih

ditandatangani di Beijing pada 23
Oktober 2018.

belum menunjukkan pembangunan yang
nyata.Ini  difaktori  oleh lamanya
pengambilan keputusan yang konkrit
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sesuai ketetapan berlaku dipengaruhi
proses dialog antara kedua negara.
Pertemuan antara pemerintah Indonesia
dengan RRT membutuhkan proses dan
waktu lebih lama dikarenakan adanya
sinkronisasi argumen dan pertimbangan

antar kedua belah pihak
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3. Pengendalian dalam Sinergitas BRI
Berdimensikan the 21t Century
Maritime Silk Road
Korelasi politik luar negeri dan kerja

sama ekonomi yang dituangkan Tiongkok

dalam Belt and Road Initiative (BRI)
pemerintah  dalam

: di agenda
Dalam teknis Iapangan kepg#a~Yang saNgngkan sekaligus memelihara

menghambat terwu;ud . esepak

terlihat . sari‘
upun telah

emuat komposisi

gunan pelabuhan di

3 permasalahan embebasan
lahan proyek \

menghentikan K sementara.Lebih

lanjut, salah satu kendara VTR
diperdebatkan dan umumnya disalah-
pahami oleh berbagai kalangan adalah
kecurigaan terhadap BRI vyang lebih
cenderung meningkatkan jumlah utang
Indonesia, dibanding keuntungan yang

diekspetasikan.
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T siabllltas

" PONTIANAK: ‘=

.\' aoan di kawasan. Jelas
dilandasi oleh isu

z:f
perdamaian

prasyarat utama

kami

yang
ma

Tiongkok,

dalam

nenggandeng dan memperkuat
kolaborasi dengan berbagai
negara, termasuk Indonesia.
Sekiranya terdapat pandangan-

pandangan komunitas
internasional lain yang
memandang bahwa ini
merupakan salah satu upaya
Tiongkok menunjukkan
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hegemoni di kawasan, hal
tersebut hanya sebatas
persepsi’.
Setiap negara meningkatkan optimisme
atau rasa saling percaya dengan negara
lainnya, sehingga terbentuk suatu interaksi

yang semakin intensif pada berbagai

sektor, dari ekonomi hingga s o
Optimisme

Isu Hong "Kong,

serta pa

mewabah a2lobal”.

Undang-Undang Kelautan
September 2014 pasal 62 menetapkan
pendirian  Badan  Keamanan  Laut
(BAKAMLA) dengan fungsi
melaksanakan penjagaan, pengawasan

pencegahan, juga penindakan pelanggaran
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hukum di wilayah perairan Indonesia dan
wilayah yuridiksi Indonesia (Burhannudin
2015, 5-6).

departemen Vessel Traffic Service (VTS)

Adapun  pembentukan
yang bertujuan mengantisipasi urusan-
urusan  Traffic
utomo 2019, 74).

Separation ~ Scheme

edgtah Indonesia telah
encipgai regulasi terkait
TA&M oW, Mmaritim  guna

e

mencapail k foan

mengendalikan%l »
p

S
teknis, B

Secara

Seperti yang dijefan sebelumnya,
-=--w-1 standarisasi
pemerintah RRT dalam sinergitas BRI
tetap dipadankan dengan kepentingan
nasional Indonesia. Penyesuaian tersebut
memang memakan waktu yang lebih lama
mengingat adanya sinkronisasi argumen

dan pertimbangan antar kedua belah pihak,
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namun ini membuktikan peran pemerintah
Indonesia yang turut mengendalikan
sinergi BRI secara nyata. Hal ini
dipertegas dengan penyataan Diplomat
Sub-dit. Astimpas | Kemenlu RI bahwa:

“Pengendalian kongkret dalam
kaitan proyek BRI adalah
dengan merefleksikan tawaran
kerja sama dari
dengan prioritas pe
dan  kepentingg
Indonesia”.

do;%@g memegang

empertimbangkan
v tawa&erja sama beserta skema
lihat

temua

dikem akolhl
X. Nadia sglal epNa
\§ P

pas | Kemej\ RI bahwa:

“Pengendalign \g@ngkret Ooata »
pelaksanaan\\BRI  antara, lai
{engan melakleg serangksian
Xling  kunjuNg —dan diaog
pejabat Wnggi hingga
\bat  level teRmis—etels

erlancar  kerja
\ periode dima {J
2 mengkomunilg n

oncern Pemri _atas

Fokus utama atau conce
dalam hubungan timbal-balik antara
pemerintah Indonesia dengan RRT tidak
terlepas dari area-area prioritas kerja sama,
seperti investment return, kesiapan pekerja
lokal berdasarkan standarisasi, fasilitas

penunjang pembangunan, hingga
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menciptakan negosiasi yang mewujudkan
GMF-BRI.
pernyataan salah satu Diplomat Sub-dit.

sinergitas Berdasarkan

Astimpas | Kemenlu RI, vyakni Ibu

Yofanka Y. Siahainenia bahwa:

“Konsistensi dua pihak dalam
mengimplementasikan
pelaksanaan  proyek  sesuali

termasu:

komunikasi a
unsur terkait
T ongkok guna

GMF-BRI.
pernys Qi\u Yofanka Y. Siz

“Kongistensi dua p1

tasi
sesuai
-: awal serta

dlsepekatl oleh kedua pihak
sejak awal penyelenggaraan
proyek. Dalam kaitannya, ini
termasuk intensifikasi
komunikasi dua arah antara
unsur terkait di Indonesia dan
Tiongkok guna memperlancar
kerja sama”.
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Ricuhnya perdebatan bahwa sinergitas
BRI digambarkan sebagai RRT yang
menjerat Indonesia ke jalan perekonomian
yang buntu dapat dikendalikan pemerintah
dengan konfirmasi mekanisme saluran
anggaran. Akan tetapi, isu tersebut
ditanggapi dengan optimisme
Indonesia dan RRT,
disampaikan oleh Ibu Eljg#
selaku  Kepala
Kemenlu

Indonesia
sendiri

di
prakiiky jebakay
nedgl

menggunakay
to-B bukan
menekan pé
luar negeri
menepis Kk

falam  kerangRew BRI agdgalah
Abakan utarly yang dapat

BRI tidak aR§\ dibiayai melalui Anggaran
Pendapatan dlanja gaQ I\TINN AK

sehingga menghMeegN®eaambahan utang

luar negeri.Seperti yang
sebelumnya, baik pemerintah RRT
Indonesia

maupun pemerintah

menekankan  pelaksanaan  kebijakan
Business to Business (B2B) yang

mengendalikan proyek BRI, dibanding
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Government to Government (G2G). Para
Diplomat Sub-dit. Astimpas | Kemenlu RI
menambahkan bahwa:

“Meskipun begitu, pemerintah
tetap membantu
pelaksanaannya dengan
melibatkan BUMN dan
menyesuaikan regulasi
berdasarkan iklim invest. Jadi,

izin dan
investor

Ti

memaksimalkan keterlibatan masyarakat
lokal untuk membangun infrastruktur di
daerahnya, namun kenyataannya
pembangunan pelabuhan seperti di koridor
Sumatera Utara terhambat akibat kesiapan
masyarakat lokal yang belum intensif.
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Dengan mempertimbangkan kondisi ini virtual dalam  membahas
keberlangsungan kerja sama
antara Kementerian teknis di
bantuan RRT dalam menyalurkan tenaga Indonesia  dan  Tiongkok,
walaupun di tengah pandemi
Covid-19.”

dan opini publik, Indonesia menerima

ahli, sesuai yang disampaikan oleh lbu Sri

Remaytin  selaku Diplomat  Sub-dit.
“Saat memasuki fase adaptasi

Astimpas | Kemenlu RI bahwa: kebiasaan  baru, sejumlah

“Untuk saat ini Indonesia tenaga kerja asal Tiongkok
masih membutuhkan dukunng dialokasikan mendukung
tenaga kerja khususny g SOSR penyelesaian
ahli  dari ’ ; ategis, serta telah

tu. Pada
tenaga ahli
dalam proyek
dar|

Walaupun
kesepakatan dinilai

kondisi ini

Diplomat

bahwa: ,

bagai b| , khususnya
“Saat BN TIA;’NAK d o
pembanguNy 3 korldor es a dua/glegara melalui
ekonomi Oilaksanakan  pada
kemajuan .
dilakukannya sejumlah Oktober 2020 ini.
feasibility studies oleh Tim E. PENUTUP

Ahli  Tiongkok ke daerah-
daerah pembangunan proyek
terkait”. Hasil penelitian ini  menemukan

1. Kesimpulan

“Selain itu juga dilakukan sejumlah kesimpulan mengenai faktor-

pertemuan koordinasi secara faktor penghambat dan pencapaian dalam
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pelaksanaan sinergitas Belt and Road
Initiaitve dengan berdimensikan the 21°
Century Maritime Silk Road yang
dilaksanakan oleh Tiongkok di wilayah
perairan Indonesia pada tahun 2018 hingga
2019, sebagai berikut:
a. Ketetapan
Dilaksanakan
Tiongkok (RRT) Repu
Indonesia (R

Sinerg |tas an the 21St

Century ol r|t|

peme %ggan RRT menjadi
se koNen dalam _%€ni

dndisi d ing
®jah

ifitastruktur padafje

Road antara

pRkiran.
sefifnlah dokumd
ya disebut
Und&\tanding (M
konstl

Secara \Naris  besar,

berfokus WAda pembangun

maritim,

diplomasi |m DBON\T
penyusunan me o yang H dalam sinergitas
memuat  komposisi  pelaRS et e ot keterhambatan karena

berarti permasalahan praktik BRI tidak

maritim, Zektivitas

berpeluang muncul. Kondisi ini dapat
diidentifikasi melalui progres 4 koridor
yang secara teknis lapangan masih belum
konkrit, dipengaruhi keefektifan proses

kesepakatan  dan  sikap  sentimen
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masyarakat lokal maupun global sebagai
tanggapan atas praktik sinergitas Belt and
Road Initiative berdimensikan the 21%
Century Maritime Silk Road.

b. Kesepakatan yang Melibatkan Hak

Pemerintah Republik Rakyat

Konstitusi iongkok (RRT) dengan Republik
Republlk agcsia (RI)

Kesep merupakan elemen
hubungan kerja

sama, deng ?yan |mbangkan

kepentmgan

gymasi negara
i juga be@J da aktik
[ hRn
depankg

guna ancarka
A& Koridor Ekongdhi

terdiri  Olri

1.

donesia

/,« ftan yang
berlakuan

pada

-_— - a — —

perundangan di masing-masing pihak.
4d VLA AALNR

memerlukan jangka waktu yang relatif
lama atau tidak dapat dipastikan, kesalah-
pahaman atau spekulasi masyarakat terkait
penyaluran dana dan fasilitas, kesiapan

tenaga lokal, hingga  kesenjangan
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solidaritas antar pemerintah pusat dengan

daerah.

c. Pengendalian dalam Sinergitas BRI
Berdimensikan the 21 Century
Maritime Silk Road
Praktik BRI merupakan implementasi

dari  visi

ekonomi  dalam  rangk ama
menciptakan keterbukaan dan g% TN

7

kerja sama, bertu1uan daefa emban u me
suatu komunltas " -.- TAAG

kepentingan, g ung Jawab
atas peragfp g negara terlibat.

riah RI dengan RRT

investment
berdasarkan

penunjang

sinergitas GMF-BRI.
2. Saran

Berdasarkan analisis dalam
pelaksanaan sinergitas Belt and Road
Initiaitve dengan berdimensikan the 21°

Century Maritime Silk Road yang
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dilaksanakan oleh Tiongkok di wilayah
perairan Indonesia pada tahun 2018 hingga
2019, maka peneliti memiliki sejumlah
saran terkait hasil penelitian antara lain:

1) Ketetapan konstitusi dalam sinergitas
GMF-BRI hanya memuat metode kerja

berisi  komposisi  pelaksanaan,

memerlukan regulasi  yang

N ..;

gnalkan kinerja proyek di
. a ialah sosialisasi

guna mengzﬁyl uran bantuan
d @g ari RRT

sehingga promosi ya

dana, fasilitas

sinergitas

dialog

n/xal - /
pelak It and Road
smpePensikan The 21% Century
Maritime Silk Road, karena termasuk
sebagai kunci keberhasilan Indonesia
dalam menaungi kerja sama yang potensial
dengan RRT.
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